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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan kehidupan 

manusia. Masa remaja ditinjau dari sudut pandang psikologi perkembangan 

merupakan peralihan perkembangan antara masa anak-anak ke masa dewasa 

mengandung  perubahan besar yang berkaitan dengan perubahan fisik, kognitif, 

dan sosial (Papalia et al,2009, hlm. 534). Istilah adolescence yang digunakan saat 

ini, mempunyai arti luas, yakni mencakup kematangan mental, sosial, emosional, 

untuk menunjukan suatu tahap perkembangan antara masa kanak-kanan dan 

dewasa (Desmita, 2017, hlm. 67). 

Masa remaja juga mendorong rasa ingin tahu yang besar serta tugas 

perkembangan remaja yang  menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola 

perilaku (Desmita, 2005). Salah satu tugas perkembangan remaja adalah 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya serta memiliki sikap menerima 

diri sebagaimana adanya (Rubin, 1994). Sikap tersebut merupakan perwujudan 

dari kepuasan terhadap kualitas kemampuan diri yang nyata. Remaja yang puas 

pada kualitas dirinya akan cenderung merasa aman, tidak kecewa, dan tahu apa 

yang dibutuhkannya sehingga dapat mandiri dan tidak bergantung pada orang lain 

dalam memutuskan segala sesuatu secara objektif  (Ghufron & Risnawati, 2012, 

hlm.33). 

Faktanya masih ada remaja yang mengalami kesulitan untuk yakin pada 

kemampuan diri, cenderung merasa tidak aman, merasa kecewa, serta melihat 

suatu permasalahan dari sudut pandang subjektif saja. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Prasetiawan, H. & Nanda, W. E. S 

2018, hlm.19-26) menemukan bahwa remaja yang tidak memiliki keyakinan 

terhadap kemampuan dirinya, menunjukan perilaku seperti suka mencontek 

pekerjaan orang lain, tidak  semangat mengikuti kelas atau pelajaran, tidak 

memiliki keberanian berbicara di depan kelas. Kemudian remaja yang tidak  
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percaya diri menunjukkan perilaku seperti, tidak bisa berbuat banyak, selalu ragu 

dalam menjalankan tugas, tidak berani berbicara jika tidak mendapatkan 

dukungan, menutup diri, cenderung sedapat mungkin menghindari situasi 

komunikasi, menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam kegiatan 

atau kelompok, menjadi agresif, bersikap bertahan dan membalas dendam 

perlakuan yang dianggap tidak adil (Triningtyas, 2015; Rakhmat, 2005; Gunarsa, 

2004; Hurlock, 1991). Sugiharto dkk (2012)  remaja yang tidak memiliki sikap 

yakin pada kemampuan diri menunjukan perilaku-perilaku membolos, tidak 

adanya keberanian untuk bertanya dan menanggapi penjelasan guru, grogi ketika 

ditunjuk maju ke depan kelas, serta membandingkan keadaan dirinya dengan 

orang lain. 

Fenomena yang terjadi pada individu tidak memiliki rasa percaya diri 

menunjukan perilaku atau gejala–gejala seperti malu untuk berbicara di depan 

kelas, jarang bertanya pada guru, menghindari pembicaraan dengan teman dan 

diam di kelas, pasif, merasa cemas dalam mengemukakan gagasannya dan 

membandingkan keadaan dirinya dengan orang lain. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh (Lauster 2002) menyatakan ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaaan 

diri rendah adalah sebagai berikut : 1) Individu merasa bahwa tindakan yang 

dilakukan tidak adekuat. Individu cenderung merasa tidak aman dan tidak bebas 

bertindak, ragu-ragu dan membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan, 

memiliki perasaan rendah diri, kurang bertanggung jawab dan menyalahkan pihak 

lain sebagai penyebab masalahnya, serta merasa pesimis dalam menghadapi 

rintangan. 2) Individu merasa tidak diterima oleh kelompoknya atau orang lain. 

Individu menghindari situasi komunikasi karena merasa takut disalahkan atau 

direndahkan, merasa malu jika tampil di hadapan orang banyak. 

Menurut Rakhmat (2005, hlm.102) menjelaskan bahwa masih ada 

fenomena remaja yang kurang percaya diri dalam berkomunikasi sehingga 

mengakibatkan remaja menarik diri dari lingkungan dan situasi komunikasi, serta 

remaja cenderung berbicara ketika terdesak saja. Semakin remaja kehilangan 

kepercayaan diri, semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang harus 

dilakukan kepada dirinya, dalam keadaan seperti ini remaja cenderung kehilangan 
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motivasi dalam melakukan banyak hal terutama belajar sehingga jika terus 

dibiarkan mengakibatkan individu sulit mencapai kesuksesan yang diinginkannya 

(Fitri, E., Ifdil, I., & Neviyarni, S., 2016; Desyafmi, H., Firman, F., & Ifdil, I., 

2016).  

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

masih terdapat fenomena-fenomena kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki 

oleh kalangan remaja. Fenomena-fenomena yang terjadi di atas, sesuai dengan 

sekolah yang akan menjadi bahan penelitian, sebagaimana yang terjadi pada 

remaja SMK Arroja Karangnunggal. Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru BK SMK Arroja Karangnunggal pada tanggal 12 Juli 

2021 diperoleh pernyataan bahwa kebanyakan remaja mengalami masalah 

kepercayaan diri rendah dalam kinerja akademik di sekolahnya, sehingga 

menyebabkan siswa remaja sering menyontek, tidak berani mengutarakan gagasan 

atau pendapatnya, rasa tak yakin, tidak bersemangat ketika mengikuti kelas atau 

pelajaran, remaja merasa malu menjadi diri sendiri karena merasa dirinya 

memiliki kekurangan sehingga berusaha untuk seperti orang lain. 

Peneliti juga mewawancarai salah satu remaja di SMK Arroja 

Karangnunggal pada tanggal 14 Agustus 2021. Mengatakan bahwa dirinya 

mengalami permasalahan seputar kepercayaan dirinya pada saat di sekolah 

maupun lingkungan sekitar. Pada saat pembelajaran dimulai merasa bahwa 

dirinya tidak yakin untuk mengutarakan gagasan atau pendapat, tidak berani maju 

atau bersuara dan ketika guru memberikan atau mengajukan pertanyaan. 

Permasalahan tersebut sesuai dengan aspek kepercayaan diri yaitu seperti: yakin 

akan kemampuan diri seperti sikap positif seseorang tentang dirinya bahwa 

dirinya mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya, optimis, 

obyektif, bertanggungjawab serta memiliki pemikiran rasional dan realistis 

Lauster (dalam Ghufron & Risnawati, 2014). Remaja tersebut merasa terganggu 

dengan adanya masalah ini dan yang paling membebani dirinya merasa grogi 

berlebihan, jantung terasa berdebar kencang serta berkeringat. Sehingga 

permasalahan tersebut mengakibatkan remaja tidak mampu mengembangkan 

potensi belajarnya, dan prestasi menurun. Pernyataan diatas menunjukan bahwa  
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ada beberapa remaja yang mengalami masalah dalam keyakinanan diri, serta 

berkomunikasi, dan salah satu faktor penyebabnya adalah kepercayaan diri remaja 

yang rendah. 

Kepercayaan diri merupakan sikap atau keyakinan tentang kemampuan 

diri sendiri, sehingga individu  tidak  cemas dalam bertindak, dapat melakukan 

sesuatu dengan bebas sesuai keinginannya sendiri dan bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri, serta menunjukkan kesantunan dalam berinteraksi dengan 

orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi dan mengenali kekuatan dan 

kelemahan diri sendiri Lauster (Ghufron & Risnawati, 2012, hlm.36). 

Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri yaitu salah satu tuntutan atau 

prasyarat yang esensial bagi individu untuk mengembangkan tingkah laku dan 

produktivitas seperti  dalam meraih prestasi. Namun demikian kepercayaan diri 

tidak tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri  berasal dari sebuah proses 

interaksi yang baik di lingkungan sosial individu dan berlaku secara konstan dan 

berkesinambungan. Rasa percaya diri tidak tampak begitu saja pada diri 

seseorang, terdapat upaya tertentu didalam dirinya sehingga terjadilah sebuah 

pembentukan rasa percaya diri. Sedangkan  Dariyo (Hidayah, 2014 ) 

mengutarakan pengertian dari kepercayaan diri adalah kemampuan individu untuk 

memahami dan meyakini potensi dirinya secara penuh dan dapat digunakan untuk 

mengatasi penyesuaian dirinya terhadap lingkungan. 

Dari pemaparan para ahli di atas, peneliti simpulkan bahwa kepercayaan 

diri merupakan aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri 

sehingga tidak terpengaruh oleh oranglain, optimis, objektif, bertanggungjawab, 

serta rasional dan realistis. Kepercayaan diri perlu dikembangkan agar memberi  

kemampuan individu untuk menghadapi tantangan baru, percaya pada diri mereka 

sendiri dalam situasi sulit, mengatasi rintangan yang menghalangi, dan 

menggunakan semua bakat dan kemampuannya terlepas dari kegagalan untuk 

melakukan tugas yang belum pernah dilakukan sebelumnya (Perry 2005). 

Individu yang memiliki rasa percaya diri bertujuan untuk mengembangkan 

aspek-aspek yang ada dalam dirinya. Kepercayaan diri merupakan aspek 

terpenting yang harus dimiliki oleh individu, sebab kepercayaan diri tidak hanya 
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dapat memudahkan individu dalam menjalin interaksi dan kontak sosial dengan 

orang-orang lingkungan sekitar dalam bermasyarakat, tetapi juga dapat 

menunjang prestasi akademik serta mengantarkan individu untuk lebih yakin 

terhadap dirinya sendiri dalam menunjukkan dan mengembangkan segala  potensi 

serta kemampuan yang ada, rasa percaya diri juga dapat memampukan  untuk 

menjadi individu dewasa yang sukses dan hidup mandiri. Sehingga  kepercayaan 

diri sangat dibutuhkan dalam kehidupan individu sebagai bekal mengatasi setiap 

tantangan serta problematika hidupnya nanti (Walgito, 2002, hlm. 78). 

Kepercayaan diri dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar dan 

pengoptimalan potensi yang dimiliki siswa di sekolah. Seperti hasil penelitian (IB 

Komara,2016) menyatakan bahwa kepercayaan diri tinggi pasti berpengaruh 

terhadap prestasi siswa di sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh  (L Fatmalia, 

dkk 2018, hlm.3) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2018/2019, secara signifikan menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara prestasi  belajar dengan kepercayaan diri. Anthony (Ghufron, & 

Risnawati 2012, hlm.34) menjelaskan bahwa siswa tidak memiliki rasa percaya 

diri maka siswa tersebut tidak akan mampu menerima realita dalam hidup, tidak 

mampu mengembangkan kesadaran dirinya, selalu menganggap negatif terhadap 

orang lain, tidak memiliki kemandirian dalam hidup, serta tidak memiliki 

kemampuan untuk mencapai apa yang diharapkannya. Seperti mencapai hasil 

belajar yang baik, mampu beradaptasi dengan lingkungan, serta berprestasi dalam 

bidang akademik maupun non akademik.  

Penelitian Jin dan Cortazzi (dalam Gyanprakash dkk, 2013, hlm.17-35) 

mengemukakan siswa yang percaya diri yakin terhadap kemampuan dan 

motivasinya dalam proses pembelajaran dapat memunculkan kemandirian belajar 

dalam diri siswa sehingga yakin dengan hasil yang diperolehnya. Selanjutnya 

seperti hasil penelitian di SMA Negeri 1 Salatiga (Tatuh, 2012) diperoleh bahwa 

semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin tinggi pula motivasi 

berprestasi. (Amilin, 2016, hlm.13) mengemukakan juga kepercayaan diri 

merupakan aspek penting dari perkembangan siswa di sekolah. Pernyataan di atas 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Stankov et al 2014, hlm.9-28) bahwa 
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siswa yang memiliki kepercayaan diri akan menunjukan semangat belajar tinggi, 

motivasi untuk berprestasi meningkat, serta mampu menerima kegagalan tanpa 

rasa kecewa. 

Dari pemaparan peneliti sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri mempunyai peranan penting dan menentukan terhadap 

keberhasilan siswa dalam kehidupannya. Siswa yang memiliki kepercayaan diri 

yang baik memiliki keyakinan dan selalu berusaha mengembangkan potensi diri 

secara maksimal serta menunjukan versi terbaik dari dirinya dibuktikan dengan 

sebuah prestasi. Sebaliknya siswa yang memiliki kepercayaan diri yang kurang 

baik, mereka tidak mampu mengambangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di 

dalam dirinya dan tidak mampu mengaktualisasikan diri dengan maksimal serta 

bersifat pasif.  

Berikut  beberapa data hasil dari penelitian terdahulu mengenai  

kepercayaan diri (self confidence) seperti siswa menunjukkan hasil (1) presentase 

skor (0,70%) siswa berada pada kategori rendah, (78,47%) siswa berada pada 

kategori sedang  dan (20,83%) siswa berada pada kategori tinggi (Mastur, 

Sugiharto, & Sukiman, 2012). (2) Selanjutnya, hasil penelitian Farida (2014) 

menunjukkan (25%) kepercayaan diri siswa berada pada kategori sedang, (75%)  

kepercayaan diri remaja berada pada kategori rendah. (3) Kemudian hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  (Prasetiawan, H & Nanda, W. E. S  2018, hlm.19-

26) diperoleh bahwa (6,72%) siswa memiliki percaya diri kategori sangat tinggi, 

(33,6%) siswa memiliki percaya diri kategori sedang, 21,12% siswa memiliki 

percaya diri kategori rendah, dan (7,68%) siswa memiliki percaya diri kategori 

sangat rendah. (4) Selain itu hasil penelitian (Zola & Ifdil 2018, hlm.1-5) 

menyatakan sebagian besar kepercayaan diri remaja di SMP Dewi Sartika berada 

kategori sedang bahkan rendah.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat kepercayaan diri berada 

pada kategori sedang bahkan tergolong rendah. Dengan kata lain masalah 

kepercayaan diri di Indonesia ini masih sangat krusial dan tetap masih ada disetiap 

sekolah. Dan seperti yang diutarakan oleh koentjaraningrat (1982) salahsatu 

kelemahan generasi muda Indonesia adalah kurangngnya kepercayaan diri.  
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Berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa 

tingkat kepercayaan diri berada pada kategori sedang bahkan rendah. Dengan 

begitu peneliti akan melakukan penelitian dengan populasi siswa SMK Arroja 

Karangnunggal. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 

metode survei deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan kuisioner atau 

angket. Sebelum melakukan evaluasi tindak lanjut atau upaya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, peneliti ingin terlebih dahulu mengetahui 

secara signifikan bagaimana gambaran umum siswa SMK Arroja Karangnunggal, 

bagaimana gambaran umum kepercayaan diri siswa berdasarkan jenis kelamin di 

SMK Arroja Karangnunggal, serta peneliti ingin mengetahui bagaimana rumusan 

layanan bimbingan konseling terhadap kepercayaan diri siswa SMK Arroja 

Karangnunggal. Sehingga ketika diketahui apa gambaran umum dan profil 

kepercayaan diri siswa, bisa memberikan manfaat bagi konselor, guru, maupun 

orangtua  bahkan peneliti selanjutnya untuk melakukan intervensi atau layanan 

bimbingan dan konseling yang mampu untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 

siswa. 

Kepercayaan diri perlu menjadi perhatian penting khususnya oleh guru 

Bimbingan dan Konseling di sekolah. Layanan Bimbingan dan konseling yaitu  

bantuan layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling terhadap 

siswa bisa melalui kegiatan-kegiatan kelas atau di luar kelas yang dikemas secara 

sistematis, dalam rangka untuk membantu siswa mengembangkan potensinya 

secara optimal. Bimbingan dan konseling adalah sebuah upaya yang sistematis, 

objektif, logis, berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling atau orang yang professional (konselor) untuk 

memfasilitasi perkembangan siswa atau konseli untuk mencapai sebuah 

kemandirian Kemendikbud (2016). Sehingga siswa (konseli) mampu menentukan 

pilihan-pilihan, menyesuaikan dirinya, memahami dirinya mencapai kemampuan 

yang optimal yang memikul tanggungjawab. 

Program bimbingan dan konseling memberikan layanan yang terintegrasi 

dengan semua aspek perkembangan hidup  siswa di sekolah. Melalui bimbingan 

dan konseling setiap siswa di upayakan untuk mengembangkan potensinya serta 
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memfasilitasi dalam mencapai kopetisi tugas perkembangan atau perilaku yang 

seharusnya. Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional (2007, hlm.40) mengatakan :  

Layanan bimbingan klasikal adalah salah satu layanan dasar bimbingan 

konseling yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung 

dengan para peserta didik di kelas secara terjadwal. Kegiatan bimbingan kelas ini 

juga berupa diskusi kelas, bertukar pendapat, tanya jawab, dan praktik langsung. 

Bimbingan klasikal merupakan salah satu dari strategi bimbingan dan 

konseling. Bimbingan klasikal juga diberikan kepada siswa sebagai salahsatu 

bentuk bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan, kesulitan dalam hal ini 

yaitu kesulitan yang berkaitan dengan kepercayaan diri. Ketika berada di dalam 

kelas siswa sudah diarahkan dan diajak untuk belajar memiliki sikap positif, 

terhadap harapan-harapannya. Siswa  diajak untuk memiliki rasa optimis dengan 

kelebihan dan kemampuan yang dimiliki dalam mencapai tujuan dan cita-citanya 

sehingga diharapkan dengan layanan bimbingan klasikal ini siswa akan 

memahami bahwa mereka perlu memiliki rasa percaya diri. 

Strategi layanan bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam empat komponen layanan bimbingan 

konseling, salahsatunya layanan bimbingan klasikal, yang membantu siswa untuk 

mencapai tugas perkembangannya. Layanan bimbingan klasikal membantu siswa 

tidak kehilangan rasa percaya diri (Palupi, N 2019, hlm.75-83). Sehingga 

berdasarkan penelitian tersebut bahwa dalam layanan bimbingan klasikal dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi pada siswa karena ada proses 

interaksi di dalamnya. Dalam interaksi tersebut dapat diperoleh umpan balik 

proses belajar, dan berlatih perilaku baru, belajar mengekspresikan perasaan, 

saling memberikan perhatian, bantuan, serta memberikan keterampilan baru 

(Aflatin, T & Martaniah, M Sri 2009, hlm.54). 

Berdasarkan uraikan di atas, peneliti bermaksud untuk menyusun 

penelitian yang berjudul “Profil Percaya Diri (Self Confidence) Siswa SMK 

Arroja Karangnunggal dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan 

Konseling” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikian di atas, dapat 

teridentifikasi masalah bahwa masa remaja secara umum dipandang memiliki banyak 

potensi untuk tumbuh dan berkembang. Masa remaja juga merupakan masa peralihan 

perkembangan  dari masa anak-anak ke dewasa (Papalia et al 2009, hlm.534). 

Sehingga dapat menimbulkan permasalahan, masalah yang dialami masa remaja saat 

ini adalah berhubungan dengan kepercayaan diri sehingga menyebabkan menurunya 

kinerja atau prestasi akademiknya di sekolah. 

Percaya diri merupakan variabel yang sangat perlu untuk dikembangkan. 

Kepercayaan diri  juga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa di 

sekolah. Stankov et al, 2014, hlm.9-28 mengemukakan bahwa dampak rendahnya 

percaya diri yang dimiliki oleh siswa terhadap prestasi akademik dinyatakan dalam 

bentuk prestasi akademik yang buruk, motivasi untuk berhasil, serta prestasi 

akademik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh peneliti sebelumnya dengan judul yang 

sama, seperti penelitian yang dilakukan oleh IB Komara 2016, L Fatmalia dkk 2018, 

hlm.3, Jin dan Cortazzi (dalam Gyanprakash dkk, 2013, hlm.17-35) dengan hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Kepercayaan diri 

dengan prestasi akademik, artinya keberhasilan siswa dapat dicapai melalui tingginya 

rasa percaya diri yang dimiliki siswa. 

Rendahnya rasa percaya diri berdampak terhadap akademik siswa. Anthony 

(Ghufron, & Risnawati 2012:34) menyatakan bahwa siswa tidak memiliki rasa 

percaya diri maka siswa tersebut tidak akan mampu menerima realita dalam hidup, 

tidak mampu mengembangkan kesadaran dirinya, selalu menganggap negatif 

terhadap orang lain, tidak memiliki kemandirian dalam hidup, serta tidak memiliki 

kemampuan untuk mencapai apa yang diharapkannya. Diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sugiharto dkk (2012) bahwa kepercayaan diri di sekolah dalam 

bidang belajar, siswa yang kurang percaya diri tampak dengan menurunnya kinerja 

akademik atau prestasi belajar, menyontek yang merupakan gambaran kurangnya 

percaya diri pada kemampuannya, tidak adanya keberanian untuk bertanya dan 

menanggapi penjelasan guru serta grogi ketika ditunjuk maju ke depan kelas. 

Sehingga diperoleh pemahaman bahwa siswa yang rendah rasa percaya dirinya di 
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sekolah dapat menurunkan prestasi akademiknya, bahkan tidak memiliki 

kemandirian dalam belajar. 

Oleh karena itu kepercayaan diri merupakan variabel yang penting untuk 

dikembangkan bahkan ditingkatkan melalui program layanan bimbingan dan 

konseling untuk membantu siswa meningkatkan kepercayaan dirinya. Jika tidak 

maka segala kemungkinan dapat terjadi terhadap siswa yang menunjukan rendah rasa 

percaya diri, sehingga menyebabkan dirinya tidak bisa berkembang seperti suka 

mencontek, tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki, bahkan menyebabkan 

kegagalan terhadap masa depannya. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Seperti apa gambaran percaya diri siswa di SMK Arroja Karangnunggal? 

2. Seperti apa gambaran percaya diri siswa berdasarkan jenis kelamin di SMK 

Arroja Karangnunggal ? 

3. Seperti apa implikasi gambaran percaya diri terhadap layanan bimbingan dan 

konseling di SMK Arroja Karangnunggal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum 

Kepercayaan Diri (Self Confidence) siswa di SMK Arroja Karangnunggal, adapun 

tujuan khusus dari penelitian ini sebagai berikut; 

1. Mengetahui gambaran Percaya Diri (Self Confidence) siswa di SMK Arroja 

Karangnunggal. 

2. Mengetahui gambaran Percaya Diri (Self Confidence) siswa berdasarkan jenis 

kelamin di SMK Arroja Karangnunggal. 

3. Mengetahui implikasi percaya diri terhadap layanan bimbingan dan konseling 

pada siswa  di SMK  Arroja Karangnunggal. 
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D. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis :  

1. Manfaat teoritis 

Manfaat secara teoritis melalui hasil penelitian profil percaya diri siswa SMK 

Arroja Karangnunggal diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang Bimbingan dan Konseling disekolah maupun diluar sekolah mengenai 

Percaya Diri (Self Confidence) pada siswa.  

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk konselor, guru, maupun 

orangtua  bahkan peneliti selanjutnya untuk melakukan intervensi atau layanan 

yang mampu untuk meningkatkan Percaya Diri (Self Confidence) pada siswa. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. BAB I PENDAHULUAN dalam bab ini berisi latar belakang,identifikasi, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,  serta sistematika 

penulisan. 

2. BAB II PEMBAHASAN Bab ini menjelaskan konsep dasar teori Percaya Diri 

(Self – Confidence). 

3. BAB III METODE PENELITIAN Bab ini berisi tentang jenis pendekatan, metode 

penelitian, tempat dan subjek penelitian, populasi dan sampel, pengembangan 

instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, revisi, dan finalisasi instrumen, 

tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi tentang 

hasil dan pembahsan penelitian, rancangan layanan dasar bimbingan dan 

konseling. 

5. BAB V KESIMPULAN, bab ini berisi tentang kesimpulan, dan saran penelitian 

selanjutnya 
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